
BAB V

KESIMPULAN .DAN SARAN

A. Kesimnulan

Dalam bab I telab disebutkan bahwa tujuan penulis 
inengadakan penelitian ini adalab untuk mengetabui sampai 
sejaub mana tingkat ketrampilan menyimak.siswa kelas II 
SMP Negeri kecamatan Balerejo* Untuk menyimpulkan tujuan 
tersebut, penulis perlu menyampaikan basil penelitian 
secara singkat sesuai dengan pertanyaan yang akan dija- 
wab pada bab I. . '

1* Kemampuan/Ketrampilan Menyimak Siswa Kelas II SMP Ne- 
geri Balerejo

Siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Balerejo da- 
pat menyimak dengan baik karena dari 112 siswa yang di- 
teliti dic.apatkan nilai kurang (D) *= 3 orang, Cukup 
(0) = 24 orang, Baik (B) = 79 orang, dan Baik sekali

i

(A) = 6 orang.

2. Daya Scrap Tes Menyimak dari Masing-masing IComponen 
Kebahasaan

a. Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam menyimak 
ucapan kata tanpa konteks = 78,51 #•

b. Daya scrap tingkat ketrampilan siswa dalam menyimak 
ucapan kata dalam konteks kalimat = 83,97

c. Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam menyimak 
kalimat tanya = 80,71
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&. Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam menyirnak 
kalimat pemyataan = 81,79

e. Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam menyirnak 
percakapan = 69,82

I. Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam menyirnak 
wacana = 61,61

g# Daya serap tingkat ketrampilan siswa dalam dekfce ka- 
limat = 54,82

5* Daya Serap Paling Rendah'
Daya serap tingkat ketrampilan siswa yang paling 

rendah terdapat pada materi simakan dekte kalimat.

4. Daya Serap Paling Tinggi
Days, serap tingkat ketrampilan siswa yang paling 

tinggi terdapat pada materi simakan ucapan kata dalam 
konteks kalimat.

5* Daya Serap Rata-rata
Daya serap rata-rata ketrampilan menyirnak yang 

dicapai oleh siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Bale- 
re jo = 74,9

. Dari uraian di atas, secara umum penulis menyim- 
pulkan bahwa siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Bale- 
re jo memiliki ketrampilan menyirnak yang baik karena ke- 
mampuan para siswa dalam menjawab tea menyirnak rata-ra- 

ta mencapai 74,9 Hal ini berarti para siswa tersebut 
memiliki daya simato yang cukup tinggi (baik).



B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas II SMP 
Negeri kecamatan Balerejo telah memiliki ketrampilan

j

menyimak yang baik. Namun demikian, penulis memandang 

perlu untuk menyampaikan beberapa; saran agar ketrampilan 

-menyimak siswa yang sudah baik itu dapat dipertahankan 

atau ditingkatkan. Saran-saran yang disampaikan oleh pe

nulis ini semoga ada manfaatnya demi perkembangan sistem 

pengajaran menyimak pada khususnya dan peningkatan daya 

simak siswa pada umumnya. Adapun saran-saran yang disam

paikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1* Kepada Guru
a. Dalom pengajaran menyimak guru hendaknya menyusun pe- 

rencanaan dengan hati-hati, selangkah demi selangkah 
dari yang sederhana ke yang lebih kompleks sesuai de

ngan tingkat kemajuan kemahiran bahasa siswa.
"*** *

b. Guru hendaknya mampu menimbulkan partisipasi aktif

terbuka dari siswa dengan jalan memilih bahan simak-

an yang menjadi kebutuhan siswa untuk dapat diingat.
%

Contoh : Guru memberikan percakapan-percakapan pendek 

untuk latihan membedakan bunyi-bunyi dal am 

konteks kalimat yang praktis dapat digunakan 

siswa dalam percakapan sehari-hari.

c. Guru hendaknya mampu meyakinkan siswa-siswanya bahwa 

menyimak sangat penting untuk mendapatkan informasi 
lisan baik di sekolah maupun di masyarakat. Kekurang-
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cermatan menyimak udaran dapat menimbulkan salah taf-
«

sir dan dapat merugikan penyimak maupun pembicara.
d. Guru hendaknya dapat memberikan pelayanan yang lebih 

baikdalam proses pengadaran bahasa Indonesia, khu- 
susnya pengadaran menyimak kepada siswa yang kurang 
mampu dalam menerima peladaran.

e, Untuk meningkatkan ketrampilan menyimak guru hendak
nya seri.ng mengadakan tes secara lisan,

2. Kepada Siswa
a. Siswa. hendaknya supaya melatih diri untuk menyimak 

dengan fcaik, misalnya : menghargai pendapat atau pero- 
bicaraan orang Iain, dangan sekali-kali mengerdakan 
sesuatu pada saat guru menerangkan peladaran agar da
pat menyerap peladaran dengan mudah*

b. Siswa hendaknya mengerti pentingnya menyimak untuk 
menangkap informasi lisan yang selandutnya digunakan 
untuk mengembangkan atau memperluas cakrawala ilmu 
pengetahuan.

c. Siswa hendaknya tidak hanya menerima peladaran dari 
guru sada tetapi perlu melatih ketrampilan menyimak 
dengan cara : mendengarkan pidato, ceramah, berita- 
berita dari televisi atau radio, berdiskusi, maupun 
bermain peran.

3. Kepada Sekolah
a. Sekolah hendaknya mampu mengatur akustik ruangan agar 

ruangan bebas dari ketegangan dan gangguan. - Ruangan
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hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga bersih, se- 
juk, dan nyaman agar siswa betah tinggal di'dalam ke- 
las selama pelajaran berlangsung. 

b* Sekolah hendaknya menyediakan buku-buku bacaan maupua 
buku-buku pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. Bengan membaca buku-buku tersebut kosa kata 
baca siswa bertambah yang nantinya dapat menunjang 
pemahaman pada kosa kata simak. 

c. Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas seperti : ra
dio, tape, pita cassete yang berisikan rekaman-rekajn- 
an materi simakan.
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